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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan konsentrasi testosteron adalah dengan pemberian
gonadotropin releasing hormone (GnRH). Peningkatan testosteron menyebabkan peningkatan kualitas
spermatozoa. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian gonadotropin releasing hormone
(GnRH) terhadap peningkatan kualitas semen dan level testosteron domba waringin. Dalam penelitian
ini digunakan tiga ekor domba waringin dengan rancangan pola bujur sangkar latin 3 x 3 sehingga hewan
percobaan menerima suntikan NaCl fisiologis sebagai kontrol (K0), 50 ig GnRH (K1), dan 100 ig GnRH
(K2). Penampungan semen dilakukan satu kali ejakulasi/minggu, selama tiga minggu. Sampel semen
dikoleksi menggunakan elektroejakulator 24 jam setelah perlakuan dan diamati warna, konsistensi,
volume, motilitas, konsentrasi, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa. Koleksi darah untuk
pemeriksaan konsentrasi hormon testosteron dilakukan 60 menit setelah penyuntikan GnRH. Analisis
konsentrasi testosteron dilakukan menggunakan metode enzyme linked immunosorbent assay (ELISA).
Data mengenai warna dan konsistensi semen dilaporkan secara deskriptif, sedangkan level testosteron,
volume semen, motilitas, konsentrasi, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa dianalisis dengan analisis
varian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna dan konsistensi semen yang dikoleksi pada semua
kelompok perlakuan adalah krem dengan konsistensi kental. Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa volume semen, konsentrasi spermatozoa, motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa dan
abnormalitas spermatozoa setelah pemberian GnRH menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan
(P>0,05). Rata-rata (+SD) konsentrasi testosteron pada kelompok KO, K1, dan K2 masing-masing adalah
1,82+1,08; 8,05+2,24; dan 8,81+1,09 ng/mL (P<0,05). Disimpulkan bahwa pemberian GnRH tidak
memengaruhi kualitas semen namun dapat meningkatkan konsentrasi hormon testosteron pada domba
waringin.

Kata-kata kunci: domba waringin; GnRH; semen; testosteron

ABSTRACT

One effort to increase testosterone concentration is by releasing gonadotropin-releasing hormone
(GnRH). Increased testosterone will cause an increase in the quality of spermatozoa. This study was
aimed to determine the effect of GnRH on increasing semen quality and testosterone level of Waringin
rams. Three Waringin rams were used in this study with 3 x 3 Latin square design. The experimental
animals received physiological NaCl injections as control (K0), 50 ig GnRH (K1), and 100 ig GnRH (K2).
Ejaculates were collected weekly for three weeks. Semen samples were collected using electroejaculator
twenty-four hours after treatment and the color, consistency, volume, motility, concentration, viability,
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and abnormalities of spermatozoa were observed. Blood was collected to examination testosterone
concentration 60 minutes after injection with GnRH. Testosteron concentration was analyzed using the
enzyme linked immunosorbent assay (ELISA) method. The data of semen quality (color and consistency)
were reported descriptively, whereas level tesosterone, semen volume, motility, concentration, viability,
and abnormality of spermatozoa were analyzed using analysis of variance. Statistical analysis revealed
that semen volume, concentration, motility, viability, and abnormality of spermatozoa did not differ
significantly (P>0.05) after GnRH administration. The results showed that the average (+SD) testosterone
concentration in treatments KO, K1, and K2 were 1.82+1.08 ng/mL; 8.05+2.24 and 8.81+1.09 ng/mlL,
respectively (P<0.05). It can be concluded that the administration of GnRH did not affect the semen
quality but increasing the testosterone concentration in Waringin rams.

Key words: Waringin rams; GnRH; semen; testosterone

PENDAHULUAN

Domba waringin adalah domba yang berasal
dari Desa Stabat, Langkat, Sumatera Utara,
memiliki potensi besar untuk dikembangkan
karena keunggulannya sebagai penghasil daging
melebihi domba lain yang ada di Indonesia.
Domba waringin berasal dari persilangan domba
lokal dengan domba introduksi yang mempunyai
garis keturunan domba barbados blackbelly (asal
Karabia), domba saint croix (asal Kepulauan
Virgin, Amerika Serikat) dan domba suffolk (asal
Inggris) (Alam, 2018). Domba waringin jantan
dewasa memiliki ciri khas berambut gimbal di
bagian punggung dan berambut pendek di bagian
perut. Persentase karkas domba waringin
sekitar 55%, yang bermakna peternak dapat
memperoleh 55,0-82,5 kg daging dari bobot
hewan 123-150 kg dengan catatan pemeliharaan
dilakukan intensif. Bandingkan dengan
persentase karkas domba lokal asal Ciawi
sekitar 48,18%. Kelebihan lain domba waringin
adalah kandungan lemak yang rendah 2-3% dan
serat daging lebih halus (Rochim et al., 2014).
Kandungan lemak domba berkisar antara 5-46%
tergantung tingkat kegemukan ternak
(Parakkasi, 1981).

Salah satu keunggulan ternak domba
adalah memiliki produktivitas cepat sehingga
sangat berpotensi untuk dikembangkan. Potensi
pengembangan domba dapat dilakukan melalui
upaya meningkatkan produktivitasnya.
Peningkatan produktivitas dapat dilakukan
melalui program pemuliaan dan perbaikan
efisiensi reproduksi. Kinerja reproduksi
berkaitan dengan peningkatan kebuntingan dan
kelahiran yang sebagian ditentukan oleh faktor
pejantan, dalam hal ini berkaitan dengan
perkembangan saluran reproduksi untuk
menghasilkan spermatozoa dalam membuahi sel
telur (Hasbi dan Gustina, 2018).

Kapasitas reproduksi hewan jantan
ditentukan oleh fungsi poros hipotalamus-

hipofisis-testis. Gonadotropin releasing
hormone (GnRH) merupakan hormon kunci,
disebabkan peranannya dalam mengontrol
produksi luteinizing hormone (LH) dan follicle
stimulating hormone (FSH) dari hipofisis
anterior (Azawi et al., 2012). Hormon FSH
diketahui berperan dalam mengontrol proliferasi
sel Sertoli yang mengakibatkan terjadinya
peningkatan volume testis (Kuiri-Hanninen et
al., 2011). Hormon LH tidak bekerja langsung
pada proses spermatogenesis, namun me-
rangsang sintesis dan pelepasan hormon
testosteron dari sel Leydig. Testosteron berperan
dalam memacu pertumbuhan dan menjaga
kelangsungan fungsi kelenjar-kelenjar kelamin
pelengkap untuk menghasilkan plasma semen
pada saat ejakulasi, meningkatkan libido dan
berperan dalam proses spermatogenesis di dalam
tubulus seminiferus (Hamdan, 1999).
Penurunan kadar LH, FSH dan testosteron
akan mengganggu proses spermatogenesis dan
memengaruhi kualitas spermatozoa (Selvage
dan Rivier, 2003). Hormon GnRH telah
digunakan untuk meningkatkan kapasitas
reproduksi hewan jantan pada kerbau (Sajjad
et al., 2007), kambing peranakan ettawa
(Hamdan, 1999), dan domba awassi (Azawi et
al., 2012). Glover et al. (1990) menyatakan
bahwa aktivitas reproduksi pada domba juga
dipengaruhi breed dan daerah asal domba
tersebut. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kualitas spermatozooa dan hormon testosteron
melalui pemberian GnRH pada domba waringin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT. Hewan
Coba, Laboratorium Reproduksi dan
Laboratorium Riset, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Syiah Kuala yang
dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai
dengan Januari 2019. Dalam penelitian ini
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digunakan tiga ekor domba waringin jantan
berumur + 2-3 tahun.

Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimen dengan menggunakan rancangan pola
bujur sangkar latin (latin square) 3 x 3 sehingga
hewan percobaan menerima suntikan NaCl
fisiologis sebagai kontrol (K0), 50 ig GnRH
(Fertagyl®, BV Boxmeer, Noord-Brabant, Nether-
lands), sebagai K1, dan 1001ig GnRH (Fertagyl®,
BV Boxmeer, Noord-Brabant, Netherlands)
sebagai K2. Setelah melalui masa adaptasi
selama 15 hari, selanjutnya hewan percobaan
diberi perlakuan dengan penyuntikan GnRH.
Setiap perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali
dan tiap perlakuan dilakukan bergantian setiap
minggunya (Hamdan, 1999). Secara skematis
perlakuan yang diberikan pada masing-masing
hewan percobaan disajikan pada Tabel 1.

Penampungan Semen

Semen dikoleksi menggunakan elektroe-
jakulator. Metode ini dipilih karena domba
pejantan tidak mau menunggangi domba betina
penggoda, sehingga metode penampungan
menggunakan vagina buatan tidak dapat
dilaksanakan. Sebelum probe dimasukkan ke
dalam rektum, preputium dan daerah
sekitarnya dibersihkan dengan NaCl fisiologis,
dan dikeringkan dengan kertas tisu. Rambut di
sekitar preputium dicukur. Penampungan
semen dilakukan satu kali ejakulasi/minggu,
selama tiga minggu. Interval waktu perlakuan
sampail koleksi dilakukan 24 jam sesuai
petunjuk Azawi et al. (2012).

Pemeriksaan Makroskopis Semen
Segera setelah ditampung, semen dievaluasi
secara makroskopis berupa volume, warna, dan
konsistensi sesuai petunjuk Herdis (2017).
Volume. Pemeriksaan volume dilakukan
dengan menggunakan tabung penampung

Tabel 1. Pola perlakuan terhadap hewan

percobaan
Periode
Subjek
I I 111
1 C A B
2 B C A
3 A B C

Keterangan: K0=NaCl fisiologis; K1= 50 ig GnRH;
K2=100 ig GnRH
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semen yang mempunyail ukuran volume semen
dalam mL. Volume semen yang sudah
ditampung diukur dengan melihat langsung
pada tabung berskala.

Warna. Pemeriksaan warna diamati
secara visual setelah penampungan semen
dengan melihat langsung pada tabung
penampung. Semen domba normal berwarna
putih susu atau krem.

Konsistensi. Penilaian konsistensi semen
dilakukan dengan memiringkan tabung
penampung kemudian dikembalikan pada posisi
semula. Konsistensi dapat dinilai berdasarkan
kecepatan semen kembali ke dasar tabung
penampung, jika semen turunnya lambat
berarti konsistensinya tinggi dan jika turunnya
cepat berarti konsistensinya rendah. Konsistensi
semen dikatagorikan menjadi tiga yaitu
konsistensi kental, sedang dan encer.

Pemeriksaan Mikroskopis Semen

Setelah ditampung, semen segera dievaluasi
secara mikroskopis berupa konsentrasi
spermatozoa, motilitas spermatozoa, viabilitas
spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa.

Konsentrasi Spermatozoa. Konsentrasi
spermatozoa dihitung menggunakan pipet
haemocytometer dan kamar hitung Neubauer.
Semen dihisap sampai skala 0,5 kemudian
ditambahkan dengan larutan NaCl 3% dan
diisap sampai mencapai angka 101. Larutan
tersebut dihomogenkan dengan gerakan
membentuk angka delapan selama 2-3 menit,
kemudian dibuang beberapa tetes. Sampel
diisikan ke dalam kamar hitung Neubauer
(Qiujing, China) yang telah ditutup
menggunakan gelas penutup. Kemudian
diamati di bawah mikroskop (Olympus CX43)
dengan pembesaran 40 x 10. Penghitungan
spermatozoa dilakukan pada lima kotak besar.
Konsentrasi spermatozoa yang didapatkan
adalah Y x 5 x 10v (Y= jumlah spermatozoa
pada lima kotak) (Mughniati et al., 2018).

Motilitas Spermatozoa. Motilitas
spermatozoa dapat diamati dengan cara
meneteskan spermatozoa di atas gelas objek dan
ditambahkan dengan satu tetes NaCl fisiologis
kemudian diamati di bawah mikroskop dengan
pembesaran 40 x 10. Jumlah spermatozoa motil
dihitung berdasarkan pergerakan spermatozoa
yaitu jumlah progresif cepat (A), jumlah
progresif lambat (B), jumlah sirkuler (C), dan
jumlah fibrasi (D). Spermatozoa yang diamati
maksimal sebanyak 200 sel dalam lima
lapangan pandang (Herdis, 2017) Penentuan
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persentasi motilitas spermatozoa yakni: %
motilitas= [A x (A+B+C+D)!] x 100%

Viabilitas Spermatozoa. Pemeriksaan
terhadap viabilitas spermatozoa dilakukan
dengan cara meneteskan satu tetes semen di
gelas objek dan tambahkan dengan satu tetes
pewarnaan eosin 2%. Preparat apus dibuat dan
difiksasi di atas api Bunsen, setelah itu
dilakukan pemeriksaan menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 40 x 10.
Spermatozoa yang hidup tidak berwarna
sedangkan spermatozoa yang mati terwarnai
dengan pewarnaan eosin. Penentuan persentasi
spermatozoa yang hidup digunakan rumus yang
diterapkan oleh WHO (1999), yakni: % hidup =
[Gumlah spermatozoa hidup) x (jumlah
spermatozoa hidup dan mati)'] x 100%

Abnormalitas Spermatozoa. Analisis
morfologi dapat diamati pada sediaan apusan
yang menggunakan pewarnaan eosin 2%.
Dengan meneteskan satu tetes semen pada gelas
objek lalu diteteskan eosin kemudian difiksasi
di atas api Bunsen, dan diamati dengan
menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 40
x 10. Pemeriksaan morfologi dilihat dari
kelainan bentuk atau abnormalitas spermatozoa
yang meliputi: abnormalitas primer (ukuran
kepala kecil/besar, kepala ganda atau ekor
ganda, dan bentuk kepala tidak normal) dan
abnormalitas sekunder (kepala pecah, ekor
putus pada bagian leher atau tengah-tengah, dan
ekor melipat). (Soehadi dan Arsyad, 1983).
Spermatozoa yang diamati maksimal sebanyak
200 sel dalam lima lapangan pandang dan
penghitungan dilakukan dengan rumus: %
abnormalitas = [umlah spermatozoa abnormal)
x (jumlah spermatozoa abnormal dan normal)]
x 100%

Pengambilan Sampel Darah

Sampel darah dikoleksi 60 menit setelah
penyuntikan GnRH (Hamdan, 1999). Darah
dikoleksi tanpa diberi antikoagulan sebanyak 3
mL melalui vena jugularis menggunakan spuit
3 mL. Darah yang telah dikoleksi, kemudian
dimasukkan ke dalam tabung sentrifus dan
didiamkan selama 60 menit sampai membeku
dan terpisah antara serum darah dengan benda-
benda darah (clot). Setelah serum dan benda
darah terpisah, kemudian disentrifugasi dengan
kecepatan 1200 rpm selama 10 menit, serum
diambil dan dimasukkan ke dalam microtube
dan disimpan di dalam freezer dengan suhu -
20° C (Gholib et al., 2016).
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Analisis Hormon Testosteron

Analisis hormon dilakukan mengikuti
prosedur dari katalog testosteron. Larutan
standar 0,2 ng/mL sampai 16 ng/mL disiapkan.
Sampel dan larutan standar yang telah
disiapkan dimasukkan masing-masing 25 puL ke
dalam sumur microplate. Setelah itu, 200 uL
enzim konjugasi ditambahkan ke masing-
masing sumur dan campuran tersebut
diinkubasi selama 60 menit pada suhu kamar.
Setelah inkubasi, microplate dicuci tiga kali
menggunakan washing solution pada masing-
masing sumur sebanyak 300 pL. Setelah itu,
larutan substrat 200 uL ditambah ke masing-
masing sumur. Plate diinkubasi selama 15-20
menit pada suhu kamar. Reaksi enzim
dihentikan dengan menggunakan stop solution
sebanyal 100 uL. 0,5 M H,SO, ke masing-masing
sumur dan dilakukan pembacaan absorban
dengan menggunakan ELISA reader (Pratomo
dan Yudi, 2016).

Analisis Data

Data mengenai warna dan konsistensi
semen dilaporkan secara deskriptif, sedangkan
level testosteron, volume semen, motilitas,
konsentrasi, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa dianalisis menggunakan uji sidik
ragam pola bujur sangkar latin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna dan konsistensi semen yang
dikoleksi dari domba waringin pada semua
perlakuan memperlihatkan warna krem dan
konsistensi kental. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat Toelihere (1993) yang
menyatakan bahwa warna dan konsistensi
semen domba yang normal yaitu seperti susu
atau krem keputih-putihan dan keruh dengan
konsistensi semen adalah encer hingga kental.
Hasil pemeriksaan volume, konsentrasi,
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa domba waringin pada ketiga
kelompok perlakuan yaitu kelompok NaCl
fisiologis (KO), 50 ig GnRH (K1), dan 100 ig
GnRH (K2) disajikan pada Tabel 2.

Rata-rata volume semen domba waringin
berkisar antara 0,97-1,13 mL seperti yang
disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Garner dan Hafez (2000)
bahwa volume semen domba rata-rata berkisar
antara 0,8-1,2 mL per ejakulat. Hasil analisis
statistika menunjukkan bahwa pemberian
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Tabel 2. Rataan level testosteron, volume, konsentrasi, motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa domba waringin dengan perlakuan gonadotropin releasing hormone/GnRH

Kelompok perlakuan

Peubah

Kontrol 501ig GnRH 100 ig GnRH
Volume (mL) 1,07+0,25% 1,13+0,15% 0,97+0,21°
Konsentrasi (10%/mL) 1.076,67+902,892 718,33+£67,522 953,33+513,77°
Motilitas (%) 41,00+£27,512 52,00+17,522 57,67+46,80?
Viabilitas (%) 70,00+8,722 77,00+£10,15° 70,00+7,55%
Abnormalitas(%) 30,00+24,567 16,33+6,43? 20,00+13,232
Testosteron (ng/mL) 1,82+1,08? 8,05+2,24° 8,81+1,09°

Keterangan: *"Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)

GnRH tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
peningkatan volume semen. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Sajjad et al. (2007), terdapat efek
yang tidak signifikan setelah pemberian GnRH
terhadap volume semen kerbau. Rata-rata
volume semen kerbau pada kelompok kontrol
yaitu 4,4 mL dan pada kelompok yang
mendapatkan 200 pg GnRH yaitu 6,22 mL.
Namun, Azawi et al. (2012) melaporkan hal yang
sebaliknya. Pemberian GnRH berpengaruh
terhadap peningkatan volume semen domba
awassi. Rata-rata volume semen domba awassi
pada kelompok perlakuan 50 ug GnRH yaitu 1,52
mL (breeding season)dan 1,2 mL (non breeding
season) mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kelompok kontrol yaitu 1,1 mL (breeding
season) dan 0,96 mL (non breeding season).
Perbedaan efek tersebut kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan respons hewan dan
waktu koleksi semen setelah penyuntikan.
Waktu koleksi semen pada penelitian Sajjad et
al. (2007) dilakukan 12 jam setelah penyuntikan,
sedangkan Azawi et al. (2012) semen dikoleksi
24 jam setelah penyuntikan GnRH.
Perbedaan volume semen pada saat
penampungan dipengaruhi oleh perbedaan
individu ternak, bangsa ternak, umur, nutrisi,
frekuensi ejakulasi, interval koleksi semen dan
cara koleksi semen (Tambing et al., 2003).
Perbedaan volume semen antara domba
waringin pada penelitian ini dengan domba
awassi (Azawi et al., 2012) setelah perlakuan
dengan GnRH kemungkinan dapat terjadi
akibat perbedaan bangsa ternak. Perbedaan
bangsa ternak memengaruhi libido. Pejantan
dengan libido yang tinggi, menghasilkan
spermatozoa yang banyak (Ahmad et al., 2005).
Perbedaan bangsa domba juga dapat

menunjukkan perbedaan kemampuan adaptasi
dengan lingkungan. Perbedaan nutrisi selama
penelitian kemungkinan dapat memengaruhi
volume semen. Domba awwasi (Azawi et al.,
2012) dikondisikan dalam kandang yang sesuai
dan diberi pakan konvensional dengan nutrisi
yang tepat sedangkan domba waringin yang
digunakan hanya diberikan pakan hijauan
segar. Produktivitas ternak domba sangat
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan
(Dewi dan Hidayat, 2018). Selanjutnya
perbedaan teknik koleksi semen kemungkinan
juga memengaruhi volume semen. Cara koleksi
semen pada domba waringin menggunakan
elektroejakulator sedangkan pada domba awwasi
(Azawi et al., 2012) menggunakan vagina
buatan. Toelihere (1993) menyatakan penggu-
naan vagina buatan merupakan teknik yang
sesual untuk mendapatkan semen yang bersih,
maksimal, dan spontan keluar.

Warna, konsistensi, dan konsentrasi saling
berhubungan erat satu sama lain. Semakin
kental semen yang dihasilkan oleh ternak, maka
konsentrasi semakin tinggi dan warna semakin
pekat (Sujoko et al., 2009). Pada penelitian ini
pemberian GnRH tidak memengaruhi (P>0,05)
konsentrasi spermatozoa domba waringin. Hal
ini kemungkinan disebabkan rendahnya respons
domba waringin terhadap GnRH. Respons
terhadap GnRH kemungkinan dipengaruhi
breed dan spesies. Azawi et al. (2012) melaporkan
pengaruh GnRH terhadap peningkatan
konsentrasi spermatozoa domba awwasi.
Hamdan (1999) juga melaporkan adanya
pengaruh GnRH terhadap peningkatan
konsentrasi spermatozoa pada kambing
peranakan ettawah yaitu berkisar antara
3.833,3-5.616,7(10%mL). Monaco et al. (2015),
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melaporkan bahwa pemberian GnRH
berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi
spermatozoa pada unta yaitu berkisar antara
491,2-1.085,1(10%mL). Namun, Sajjad et al.
(2007) melaporkan hal yang sebaliknya,
pemberian GnRH tidak berpengaruh terhadap
konsentrasi spermatozoa kerbau yaitu berkisar
antara 0,75-0,92(10%mL).

Pemberian GnRH tidak memengaruhi
(P>0,05) motilitas spermatozoa. Dalam
penelitian ini, rata-rata persentase motilitas
spermatozoa domba waringin berkisar antara
41,00-57,67% (Tabel 2). Hal tersebut sesuai
dengan laporan Azawi et al. (2012), bahwa
pemberian GnRH tidak berpengaruh terhadap
motilitas spermatozoa domba awwasi. Namun,
rata-rata motilitas spermatozoa domba waringin
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan domba awwasi yang dilaporkan oleh
Azawi et al. (2012) yaitu motilitas spermatozoa
domba awwasi berkisar antara 92,0-94,2%
(breeding season) dan 82,3-90,6% (nonbreeding
season). Meskipun secara statistika tidak
berpengaruh, namun nilai rata-rata persentase
motilitas spermatozoa cenderung mengalami
peningkatan pada domba yang mendapat
perlakuan dengan 50 dan 100 ig GnRH
dibandingkan kontrol. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi motilitas spermatozoa yaitu
bangsa, individu, umur ternak, jumlah ejakulat
dan perubahan suhu (Johnson et al., 2000;
Tamoes et al., 2014). Perbedaan persentase
motilitas pada penelitian ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan bangsa ternak dan
perubahan temperatur. Perbedaan bangsa akan
mengakibatkan perbedaan adaptasi terhadap
lingkungannya. Salah satu faktor lingkungan
yaitu suhu. Suhu berpengaruh terhadap
produksi ternak jantan. Suhu yang terlalu tinggi
atau rendah dapat mengganggu termoregulasi
pada scrotum sehingga fungsi scrotum
terganggu dan mengakibatkan terganggunya
proses spermatogenesis (Ismaya, 2014).

Rata-rata viabilitas spermatozoa (Tabel 2)
berkisar antara 70-77%. Hasil analisis statistika
menunjukkan bahwa pemberian GnRH tidak
memengaruhi (P>0,05) viabilitas spermatozoa
domba waringin. Penyebab tidak berpe-
ngaruhnya perlakuan pemberian GnRH
kemungkinan berkaitan dengan breed atau
spesies. Azawi et al. (2012) melaporkan bahwa
GnRH tidak berpengaruh terhadap viabilitas
spermatozoa, namun nilai rata-rata viabilitas
spermatozoa domba awwasi cenderung lebih
tinggi yaitu berkisar antara 85,83-89,5%
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(breeding season) dan 81,66-87,18% (non-
breeding season). Sebaliknya, nilai rata-rata
viabilitas spermatozoa unta yang dilaporkan
Monaco et al. (2015) cenderung lebih rendah
yaitu berkisar antara 54,1-66,3%. Perbedaan
tersebut kemungkinan disebabkan perbedaan
bangsa ternak. Viabilitas merupakan daya hidup
spermatozoa yang digunakan sebagai salah satu
indikator kualitas spermatozoa. Daya hidup
spermatozoa di luar tubuh sangat rendah dan
mudah sekali mengalami kematian (Sandra et
al., 2016). Persentase hidup spermatozoa
tergantung pada keutuhan membran plasma.
Membran plasma yang rusak dapat meme-
ngaruhi fungsi fisiologis dan metabolisme
spermatozoa sehingga menyebabkan spermato-
zoa mati.

Rata-rata persentase abnormalitas sper-
matozoa cenderung lebih rendah pada domba
yang mendapatkan perlakuan GnRH diban-
dingkan dengan kontrol seperti yang disajikan
pada Tabel 2. Hasil analisis statistika menun-
jukkan bahwa pengaruh antar perlakuan terha-
dap abnormalitas spermatozoa domba waringin
tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil abnormalitas
spermatozoa domba waringin sesuai dengan
pendapat Garner dan Hafez (2000) yang
menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa
domba berkisar antara 5-20%. Persentase
abnormalitas spermatozoa domba yang
mendapat perlakuan 50 dan 100 ig GnRH yaitu
sebesar 16,33% dan 20% cenderung lebih rendah
dibandingkan kontrol yaitu 30%. Hal yang sama
juga dilaporkan oleh Sajjad et al. (2007) bahwa
pemberian GnRH dapat menurunkan
abnormalitas spermatozoa pada kerbau.

Abnormalitas spermatozoa terdiri dari
abnormalitas primer dan sekunder. Abnor-
malitas spermatozoa primer terjadi akibat
kegagalan dalam proses spermatogenesis di
tubuli seminiferus. Abnormalitas spermatozoa
primer dapat dipengaruhi oleh faktor keturunan
dan faktor lingkungan yang buruk.
Abnormalitas spermatozoa primer meliputi
spermatozoa berkepala besar, kepala kecil,
kepala pendek, lebar dan ekor ganda (Barth dan
Oko, 1989). Abnormalitas spermatozoa sekunder
kemungkinan besar disebabkan perlakuan pada
saat pewarnaan dalam proses pembuatan
preparat ulas (Garner dan Hafez, 2000).
Abnormalitas spermatozoa berkaitan dengan
kemampuan membuahi sel telur dan
kemandulan pada berbagai spesies. Struktur sel
yang abnormal dapat menyebabkan gangguan
dan hambatan pada saat fertilisasi sehingga
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menyebabkan rendahnya angka implantasi
maupun kebuntingan (Afiati et al., 2015).
Abnormalitas morfologi spermatozoa selalu
ditemukan dalam setiap ejakulasi, namun
mempunyal dampak yang berbeda terhadap
fertilitas. Beberapa di antaranya dapat
menghambat pembuahan, sementara yang lain,
seperti kelainan kepala spermatozoa pear shape
dapat mengganggu perkembangan embrio
(Rodriquez dan Barth, 2007). Jumlah
spermatozoa abnormal dalam semen yang
mencapai 20% tidak menyebabkan penurunan
angka fertilitas (Hafez dan Hafez, 2000).

Peningkatan testosteron kemungkinan
terlibat secara langsung maupun tidak langsung
dalam menurunkan abnormalitas spermatozoa
(Herbert et al., 2004; Sajjad et al., 2007). Rata-
rata konsentrasi testosteron domba waringin
pada kelompok KO; K1; dan K2 masing-masing
adalah 1,82+1,08; 8,05+2,24; dan 8,81+1,09 ng/
mL. Berdasarkan hasil analisis statistika
pengaruh perlakuan terhadap kadar testosteron
serum yang dikoleksi 60 menit setelah
perlakuan pada ketiga kelompok menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Hasil kadar testosteron pada penelitian ini
pada kelompok kontrol relatif lebih rendah
dibandingkan dengan kandungan testosteron
domba garut (3,46+3,2 ng/mL), domba malin
(2,31+0,42 ng/mL), dan domba canada (3,5+1,2
ng/mL) (Wahid dan Yunus, 1995). Perbedaan
tersebut kemungkinan disebabkan oleh individu
ternak yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan
faktor lingkungan (Sukaryana et al., 2011).
Pakan dengan nutrisi yang rendah dapat
menurunkan kadar testosteron sehingga
produktivitas ternak juga ikut menurun.
Testosteron merupakan hormon steroid yang
memiliki efek anabolik dan androgenik. Otot
termasuk salah satu target organ dari
testosteron (Bain, 2010).

Konsentrasi testosteron pada penelitian ini
pada dosis 50 ig GnRH adalah 8,05+2,24 ng/mL.
Hasil ini relatif serupa dengan laporan
Schanbacher (1978), yakni sebesar 7,79+0,80 ng/
mL setelah perlakuan dengan 50 ig GnRH dua
kali sehari selama 56 hari pada delapan ekor
domba jantan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa domba yang diberikan perlakuan GnRH
dapat meningkatkan kadar testosteron serum
hampir dua kali lipat dibandingkan dengan
perlakuan saline yakni sebesar 3,94+0,62 ng/L.
Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh Hamdan
(1999), bahwa terjadi peningkatan kadar
testosteron kambing peranakan ettawa pada
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perlakuan 50 ig GnRH yakni sebesar 8,28+0,99
ng/mL setelah 60 menit pemberian. Purswell
dan Wilcke (1993), juga melaporkan bahwa
pemberian 50 ig GnRH, secara intramuskuler
pada anjing jantan menunjukkan peningkatan
yang signifikan 60 menit setelah diberikan
perlakuan dan konsentrasi testosteron telah
kembali ke kadar awal setelah empat jam
perlakuan.

Efek GnRH pada domba waringin sangat
tergantung pada dosis yang digunakan pada saat
penyuntikan. Kadar testosteron pada kelompok
perlakuan 50 ig maupun 100 ig GnRH
mengalami peningkatan meskipun secara
statistika menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata (P>0,05). Knol et al. (1993), melaporkan
bahwa perlakuan dengan dosis 0; 0,01; 1; 10;
dan 100 ig GnRH pada anjing mengalami
peningkatan konsentrasi testosteron setelah 60
menit perlakuan masing-masing sebesar 16+4;
20+4; 22+3; 22+4; 24+7 ng/mL. Efek obat
terhadap tubuh pada dasarnya merupakan
akibat interaksi obat dengan reseptornya, maka
secara teoritis interaksi efek obat, baik efek
terapi maupun efek toksik, tergantung dari dosis
yang diberikan. Interaksi tersebut meng-
hasilkan perubahan biokimiawi dan fisiologis.
Hormon GnRH sintetik dengan dosis 10-100 pg
secara intravena menyebabkan peningkatan
kadar gonadotropin plasma dengan cepat.
Hormon bekerja secara normal pada kadar
tertentu sesuai dosis yang diberikan, penurunan
atau peningkatandosis dapat menurunkan
potensi biologis hormon terhadap targetnya
(Dewantoro et al., 2017).

Sari et al. (2018), menegaskan bahwa
peningkatan kadar testosteron setelah
perlakuan GnRH diakibatkan oleh hasil
rangsangan terhadap hipofisis anterior.
Mekanisme peningkatan dijelaskan oleh
Weinbauer et al. (2000), bahwa GnRH dalam
plasma berperan dalam merangsang pelepasan
gonadotropin hormon (GtH). Kusuma (2012),
menambahkan bahwa pelepasan hormon
gonadotropin hormon (GtH-I dan GtH-II) untuk
merangsang neuron hipofisis anterior yang
disekresikan oleh hipotalamus. Selanjutnya
GtH-I dan GtH-II dilepaskan sehingga
meningkatkan kadar serum. Senyawa GtH
berfungsi dalam proses spermatogenesis untuk
mensekresikan hormon steroid yaitu testosteron
dan 17B-estradiol. Senyawa GtH-I berperan
dalam perkembangan dan poliferasi sel sertoli
dalam mensekresikan ABP dan GtH-II berperan
dalam mensekresikan testosteron.
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Proses spermatogenesis dapat dipengaruhi
oleh kadar testosteron dan FSH (Gartner dan
Hiatt, 2001). Testosteron yang disekresikan oleh
sel Leydig memiliki efek timbal balik dalam
menambah kandungan LH (Faldikova et al.,
2001). Hormon LH berikatan dengan reseptor
LH oleh sel Leydig sehingga menyebabkan
aktivasi adenilat siklase dan pembentukan
Camp. Aktivasi protein kinase sel Leydig dan
aktivasi kolesterol esterase akan menjadi
testosteron yang dikonversi oleh kolesterol,
ketika kadar testosteron di dalam darah tidak
cukup untuk mempertahankan spermato-
genesis. Dalam kondisi seperti itu maka FSH
akan menginduksi sel Sertoli untuk melepaskan
ABP sehingga kadar testosteron meningkat.
Pelepasan LH dihambat karena tingginya kadar
testosteron dan pelepasan FSH dihambat oleh
inhibin (Gartner dan Hiatt, 2001).

Aktivasi sel-sel penghasil LH pada hipofisis
ternak mengalami peningkatan melalui
pemberian hormon GnRH yang diikuti dengan
peningkatan pelepasan LH ke dalam darah
kemudian didistribusikan pada sel-sel Leydig
sebagai sel-sel tujuan LH (Pratomo, 2012).
Testosteron memiliki peran yang sangat penting
dalam spermatogenesis. Menurut Yusuf (2012),
konsentrasi testosteron yang tinggi dalam cairan
tubulus seminiferus penting untuk proses
spermatogenesis. Syamyono et al. (2014),
menambahkan tingginya kadar testosteron
dapat meningkatkan produksi spermatozoa dan
sekresi cairan plasma semen yang menye-
babkan volume semen ikut meningkat.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa pemberian GnRH
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas semen namun dapat meningkatkan
level testosteron pada domba waringin.

SARAN

Diperlukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan metode koleksi semen dengan
vagina biatansehingga diperoleh semen dengan
kualitas lebih baik.
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